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Hardiness pada  ibu bekerja adalah karakteristik kepribadian yang 
memiliki daya tahan terhadap kejadian-kejadian yang dapat menimbulkan stress 
pada ibu bekerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan 
mendeskripsikan kepribadian tahan banting (hardiness) pada ibu bekerja. Subjek 
dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang bekerja  8 jam sehari di luar 
rumah, dan memiliki anak berusia 0 sampai 15 tahun. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara sedangkan analisis yang digunakan menggunakan analisis isi. Hasil 
penelitian mengungkap bahwa ibu yang bekerja memiliki kepribadian tahan 
banting yang ditandai dengan komitmen tetap menjalani peran ganda di tengah 
tugasnya menjadi ibu rumah tangga, dapat mengontrol situasi yang tidak terduga 
seperti peran yang harus dilakukan bersamaan dan rasa lelah, serta dapat 
menganggap perubahan yang terjadi merupakan hal yang biasa, bukan merupakan 
suatu hal yang mengancam. Ibu bekerja tidak ingin pasrah dengan keadaan yang 
dijalani, justru ibu bekerja ingin terus maju dan berkembang. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepribadian tahan banting (hardiness) pada ibu bekerja adalah 
status pekerjaan, motivasi akademik anak, motivasi berkarir dan menikmati 
perannya  
 





Hardiness in working mother is a personality characteristics that have 
durability for the event that can make stress for them. The purpose of this research 
was to understand and describe the personality of hardiness on working mothers. 
Subject in this research were housewives who work 8 hours a day outside the 
home, and have a childern aged 0 until 15 years old This research use qualitative 
approach. To collect data in this research is using interview and the analysis is 
using content analysis. The results of the study reveal that the mother who works 
has a personality of hardiness that is characterized by its commitment to undergo 
a double role to keep working in the middle of his duties as housewives, can 
control the unexpected situations such as the role to be performed simultaneously 
and fatigue, as well as to consider changes happened is normal, not a threatening 
thing.Working mom never give up in one situation, but they want to make a 
proggres. Factor that influence hardiness personality in working mom are status of 
the job, children academic motivation, career motivation and enjoying their job.  
 




1. PENDAHULUAN  
Dalam Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 Pasal 31 
menjelaskan bahwa suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah 
tangga. Pasal 34 menjelaskan bahwa Istri wajib mengatur urusan rumah tangga 
sebaik-baiknya. Sehingga kewajiban mencari nafkah adalah tanggung jawab 
seorang suami, sedangkan tugas pokok seorang istri adalah bertanggung jawab 
mengurus kebutuhan rumah tangga. Namun pada kenyataannya, seorang istri 
tidak hanya menjalani perannya sebagai ibu rumah tangga saja, melainkan 
membantu suami mencari nafkah. Organisasi Buruh Internasional (ILO) 
mencatat pertumbuhan jumlah pekerja perempuan meningkat setiap tahunnya. 
Pada tahun 2015, 38% dari 120 juta pekerja di Indonesia adalah wanita 
(Lestari, 2016). Berdasarkan penelitian BMI Research yang dilakukan  di tiga 
kota besar di Indonesia, satu dari lima ibu di Indonesia bekerja lebih dari 12 
jam sehari di luar rumah (Septian, 2014) 
Mayoritas ibu yang bekerja  yaitu 96% mengaku tidak mendapatkan 
waktu yang cukup untuk menghabiskan waktu dengan anak-anaknya. Bahkan 
ketika ibu kembali dari kantor, mayoritas 94% tidak berada untuk dekat dengan 
anak-anak karena berbagai macam alasan seperti lelah, harus mengerjakan 
tugas dan tidak mempunyai waktu.  Sebagian ibu tidak puas dengan kinerja 
peran ibunya. Pada analisis akhir 76% ibu yang bekerja mengaku bahwa tidak 
puas dengan waktu yang dihabiskan dengan anak-anak. Dengan data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa ibu yang bekerja tidak puas dengan kinerja peran 
ibunya (Nisa, 2013). 
Seorang ibu bekerja harus memiliki usaha agar tekanan-tekanan yang 
ada tidak memicu stres. Terdapat perbedaan individu dalam mereaksi peristiwa 
yang membuat stres dan juga terdapat perbedaan bagaimana seseorang 
mengontrol reaksi tersebut setelah muncul stressor. Perbedaan ini terjadi 
karena beberapa faktor, yakni perbedaan dalam keadaan biologis dan juga 
komponen kepribadian serta psikopatologi (Deater-deckard dalam Fitriani & 
Ambarini, 2013). Salah satu tipe kepribadian yang dapat membantu individu 
dari pengaruh negatif stres yakni kepribadian tahan banting (Kobasa 1979).  
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 Kepribadian hardiness ialah suatu karakteristik kepribadian yang 
membuat individu menjadi kuat, tahan, stabil dan optimis dalam menghadapi 
stres dan mengurangi efek negatif yang dihadapi. Individu yang memiliki 
hardiness tinggi mempunyai serangkaian sikap yang membuat mereka tahan 
banting terhadap stres, sehingga individu tidak mudah lari pada penyesuaian 
diri yang maladaptif (Maddi dan Kobasa 1984). Nurhtjahjanti dan Ratnaningsih 
(2011) menjelaskan bahwa Hardines adalah karakteristik kepribadian yang 
melibatkan kemampuan untuk mengendalikan kejadian-kejadian yang tidak 
menyenangkan dan memberikan makna positif terhadap kejadian tersebut 
sehingga tidak menimbulkan stres pada individu yang bersangkutan. Menurut 
Maddi dan Kobasa (1984), terdapat tiga dimensi hardiness yaitu :  
1.1 Komitmen  
Komitmen adalah kecenderungan untuk melibatkan diri dalam 
aktivitas yang sedang dihadapi. Sebaliknya, orang yang terasingkan merasa 
hal itu membosankan atau tidak berarti dan menggantung kembali keterlibatan 
dalam tugas-tugas yang harus dilakukan.  
1.2 Kontrol  
Kontrol adalah keyakinan individu bahwa dirinya dapat mempengaruhi 
peristiwa-peristiwa yang terjadi atas dirinya. Sebaliknya, orang yang merasa 
tidak berdaya percaya dan bertindak seolah-olah orang tersebut adalah korban 
pasif dari kekuatan diluar kendalinya.  
1.3 Tantangan  
Tantangan adalah kecenderungan untuk memandang suatu perubahan 
yang terjadi sebagai kesempatan untuk mengembangkan diri, bukan sebagai 
ancaman terhadap rasa amannya. Sebaliknya, orang-orang yang merasa 
terancam berfikir hal yang tetap atau stabil adalah hal yang wajar dan takut 
berubah karena mengganggu keamanan dan kenyamanan.  
Faktor yang mempengaruhi hardiness ialah : 
Perasaan yang positif (Feeling of Positivity)  
Penelitian longitudinal menyelidiki peran faktor keluarga dalam 
melindungi anak-anak dari keterpurukan telah konsisten bahwa kehadiran, 
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hubungan yang positif, peduli, dan hangat setidaknya dengan satu orang tua 
menunjukkan kepedulian terhadap kesejahteraan anak dan selaras dengan 
kebutuhan anak memberikan kontribusi untuk mengembangkan profil tangguh 
(Seligman dalam Bissonnette, 1998) 
Dukungan sosial  
Dukungan sosial memiliki hubungan yang signifikan dengan hardiness 
seorang individu. Apabila individu memiliki hubungan sosial yang baik maka 
hardiness individu juga akan meningkat (Maddi, 2002) 
Menurut Temitope (2015) seorang ibu yang bekerja adalah wanita yang 
sudah menikah dan memiliki anak serta memiliki tugas menjadi ibu rumah 
tangga dan tugas di kantor. Seorang ibu yang merangkap bekerja pada 
umumnya lebih tertekan jika ibu bekerja tidak bisa mengatur kehidupan 
keluarga dan pekerjaannya.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan mendeskripsikan 
kepribadian tahan banting (hardiness) pada ibu yang bekerja serta faktor-faktor 
yang mempengaruhinya.  
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan  metode kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor 
(dalam Tohirin, 2013) penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Adapun teknik sampling menggunakan 
purposive sampling dengan kriteria : (a)  ibu rumah tangga yang memiliki anak 
berusia 0-15 tahun, (b) bekerja 8 jam sehari diluar rumah 
Jumlah informan yang telah ditetapkan sesuai kriteria adalah 6 orang, dan 
keseuluruhan informan tidak menggunakan pembantu rumah tangga. Metode 
pengumpulan data yang digunakan agar menjawab tujuan penelitian adalah 
menggunakan teknik wawancara semi terstuktur . Data yang diperoleh 






Usia Pekerjaan Jumlah Anak 









1 (8 bulan) 4  Tahun Colomadu 
Karanganyar 
2 RDDU 34 
Tahun 
Accounting 2 (6 tahun & 
11 bulan) 
8 Tahun  Kartasura 
Sukoharjo  
3 DRA 35 
Tahun 
Accounting 2 (4 tahun & 
3 tahun) 
8 Tahun Kartasura 
Sukoharjo 
4 IP 31 
Tahun 




8 Tahun  Kartasura 
Sukoharjo 
5 S 36 
Tahun 
Satpam 3 (12 tahun, 7 
tahun, 2 
tahun) 
12 Tahun  Kartasura 
Sukoharjo 










3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ibu bekerja memiliki 
kepribadian tahan banting (hardiness) yang ditandai dengan memilih bekerja 
karena tidak ingin melepaskan pekerjaannya, untuk masa depan pendidikan 
anak, ingin mandiri dengan terus berkarir serta membantu finansial dan 
memenuhi kebutuhan keluarga. Hal tersebut membuat subjek tetap bertahan 
untuk bekerja di tengah tugasnya menjadi ibu rumah tangga, selain itu ibu 
bekerja mampu terlibat langsung dalam menjalankan kedua peraanya 
mengurus rumah tangga dan juga bekerja. Berdasarkan penggolongan subjek 
menurut usia, diantara kedua subjek yang berusia 31 tahun, satu subjek yang 
memiliki tiga anak membutuhkan bantuan suami dalam mengurus rumah, 
sedangkan satu subjek yang memiliki satu anak tidak membutuhkan bantuan 
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orang lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa usia tidak mempengaruhi 
tingkat hardiness, namun jumlah anak mempengaruhi tingkat hardiness 
seseorang.. Hal tersebut sesuai pendapat Catton (dalam Dodik dan Astuti, 
2012)  kepribadian hardiness adalah komitmen yang kuat terhadap diri 
sendiri, sehingga dapat menciptakan tingkah laku yang aktif terhadap diri 
sendiri, terhadap lingkungan, dan menetralkan pada situasi-situasi yang 
menekan. 
Setelah komitmen untuk menjalani kedua peran terbentuk, maka ibu 
bekerja akan menjalani kewajibannya mengurus rumah tangga dan bekerja. 
Kedua hal tersebut memungkinkan munculnya suatu permasalahan yakni dua 
kewajiban yang harus dikerjakan bersamaan, seperti harus mengurus anak 
yang sakit di sela waktu bekerja dan mengambil raport anak. Subjek dapat 
mengatasi hal-hal tidak terduga tersebut dengan cara mempertimbangkan 
mana yang lebih penting serta  mempersiapkannya jauh-jauh hari, mengambil 
cuti kerja dan bertukar shift dengan teman. Satu subjek yang memiliki anak 
berusia tujuh tahun dan bekerja sebagai pengurus koperasi Sekolah Dasar 
merasa kedua peran tidak pernah dilakukan bersamaan, karena anak 
bersekolah ditempatnya bekerja sehingga mempermudah subjek dalam 
menjalankan kewajibannya.  Hal tersebut sesuai dengan aspek kontrol 
menurut Maddi & Kobasa (1984) individu yang memiliki kontrol yang kuat 
akan selalu lebih optimis dalam menghadapi hal-hal di luar dirinya dari pada 
individu yang memiliki kontrol yang rendah. Individu dengan kontrol yang 
tinggi akan cenderung lebih berhasil mengatasi masalah dari pada individu 
dengan kontrol rendah. Selain peran yang harus dilakukan bersamaan, subjek 
merasakan dampak lain yang timbul yakni rasa lelah karena kewajibannya 
mengurus anak, suami serta pekerjaan, namun lelah fisik tersebut dapat 
diatasi dengan dipijit, sadar bahwa hal tersebut adalah konsekuensi dari peran 
yang dijalani, mengingat masa depan anak dan komitmen awal menjalani 
peran ganda, selain itu karena subjek menikmati perannya, dan berfikir 
positif. Satu subjek yang bekerja sebagai accounting tidak hanya merasakan 
lelah, namun merasa sendiri dalam menjalankan kewajibannya mengurus 
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rumah karena suami subjek yang bekerja dari pagi sampai larut malam. 
Subjek mengatasinya dengan bekerja, karena menurut subjek ketika bekerja 
dapat menghilangkan kepenatan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Maddi 
& Kobasa (1984) kepribadian hardiness ialah suatu konstalasi kepribadian 
yang membuat individu menjadi kuat, tahan, stabil dan optimis dalam 
menghadapi stres dan mengurangi efek negatif yang dihadapi. Individu yang 
memiliki hardiness tinggi mempunyai serangkaian sikap yang membuatnya 
tahan banting terhadap stres, sehingga individu tidak mudah lari pada 
penyesuaian diri yang maladaptif.  
Setelah subjek mengontrol diri dalam menjalani perannya, selanjutnya 
tantangan yang muncul dalam peran ganda yang dijalani subjek adalah 
menyikapi perubahan peran yang terjadi dalam hidupnya. Subjek merasakan 
perubahan yang signifikan ketika memiliki anak, namun perubahan tersebut 
dianggap bukan suatu hal yang mengancam. Subjek mengatasi perubahan 
tersebut dengan lebih mengatur waktu, dan mengontrol anak dengan bantuan 
suami serta orang tua. Selain itu subjek menyikapi perubahan tersebut dengan 
menikmati perannya dan juga menghibur diri. Satu subjek yang bekerja 
sebagai accounting menyatakan ketika perubahan peran merasa stres namun 
setelah berjalannya waktu stres tersebut berangsur menghilang dan lebih 
menikmati perannya.  Prinsip subjek dalam menjalani peran ganda yakni 
kedua peran harus seimbang dan menjalani sesuai posisinya saat ini dan 
berkomitmen bahwa tujuan bekerja adalah untuk anak dan suami serta tetap 
mengutamakan keluarga.  Hal tersebut sesuai dengan pendapat Asih (2015) 
individu yang memiliki hardiness identik dengan tahan akan tantangan dan 
dapat mengubahnya menjadi suatu kesenangan dan akan memberikan 
manfaat yang baik. Selain itu, menurut Ivancevich (dalam Nurtjahjanti & 
Ratnaningsih, 2011) individu yang memiliki kepribadian hardiness yakin 
bahwa dirinya dapat mengendalikan peristiwa yang ditemui, sangat 
berkomitmen pada aktivitas kehidupan yang dijalani, dan memperlakukan 
perubahan dalam kehidupan sebagai suatu tantangan. Selain tantangan dalam 
menyikapi perubahan peran, subjek ingin lebih maju dan berkembang di 
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tengah tugasnya menjadi ibu rumah tangga dan bekerja dengan cara tetap 
menjalani peran gandanya lebih baik lagi. Subjek ingin berusaha menjadi ibu 
yang lebih baik untuk anak serta keluarga, menjadi lebih kuat, positif, dapat 
membahagiakan keluarga dan jenjang karir terus naik. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Kobasa (1979) bahwa orang yang memiliki hardiness 
bekerja keras karena mereka menikmatinya, dan menganggap hidup sebagai 
sesuatu yang dibangun, bukan diberikan. Individu yang memiliki hardiness 
antusias tentang masa depan karena perubahan akan membawa potensi yang 
berharga. Meskipun kecemasan dan resiko yang dihadapi, orang-orang 
dengan hardiness menemukan gaya hidup yang menarik dan memuaskan.  
Kepribadian tahan banting (hardiness) pada ibu bekerja terbentuk 
melalui pengalaman-pengalaman yang telah dijalaninya sehingga menjadikan 
ibu bekerja menjadi lebih kuat dan dapat terhindar dari stress. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi kepribadian tahan banting pada ibu bekerja yang 
pertama ialah status pekerjaan yang dijalani. Empat dari subjek merasa 
nyaman dengan pekerjaannya antara lain karena jatah cuti yang diberikan 
membantu peran ganda subjek, tidak ingin keluar dari pekerjaannya saat ini, 
dan menjadikan pekerjaan sebagai lingkungan yang dapat membantu 
menghilangkan kejenuhan di rumah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Schultz & Schultz (dalam  Dodik dan Astuti, 2012) salah satu strategi 
penyesuaian yang dimiliki individu dengan kepribadian tahan banting 
(hardiness) adalah dengan menggunakan sumber-sumber sosial di sekitarnya. 
Salah satu lingkungan yang dapat dikatakan sebagai lingkungan sosial adalah 
lingkungan kerja. Dalam lingkungan kerja, seseorang akan berinteraksi 
dengan individu-individu yang berlainan dalam lingkup pekerjaan. 
Faktor yang mempengaruhi kepribadian tahan banting pada ibu 
bekerja yang kedua ialah motivasi akademik anak untuk masa depan. Ketika 
subjek merasa lelah, empat dari enam subjek mengingat masa depan anak 
yang harus diperjuangkan agar mendapat pendidikan yang lebih baik, hal 
tersebut membuat subjek merasa kembali kuat. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Kobasa (dalam Nurtjahjanti & Ratnaningsih, 2011) perilaku yang 
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muncul ketika individu memiliki keyakinan yang tinggi bahwa individu 
mampu melakukan suatu pekerjaan maka individu tersebut menjadi aktif 
dalam memilih kesempatan yang baik, dapat mengelola situasi dengan 
menghindari atau menetralkan kesulitan, menetapkan tujuan dengan 
membangun standar, merencanakan sesuatu, mencoba dengan keras atau 
gigih, memecahkan persoalan dengan kreatif, belajar dari kegagalan, 
memperlihatkan keberhasilan, dan juga meminimalisir stres.  
Faktor yang mempengaruhi kepribadian tahan banting pada ibu 
bekerja yang ketiga ialah motivasi berkarir. Dua dari enam subjek memiliki 
keyakinan ingin terus berkarir walaupun sudah menjalani peran sebagai ibu 
rumah tangga agar tidak bergantung pada suami, wawasan lebih luas dan 
karir dapat berkembang. Selain itu, ketika belum menikah subjek sudah 
terbiasa bekerja, sehingga walaupun sudah menikah subjek menganggap 
bekerja merupakan hal yang sudah biasa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Lecci (dalam Mahmudah, 2009) yang menyatakan bahwa individu dengan 
ketangguhan pribadi (hardiness) senang bekerja keras karena dapat 
menikmati pekerjaan yang dilakukan, senang membuat suatu keputusan dan 
melaksanakannya karena memandang hidup ini sebagai suatu yang harus 
dimanfaatkan dan diisi agar mempunyai makna sehingga individu yang 
memiliki ketangguhan pribadi akan berkompetisi dalam bekerja. Peran 
kepribadian dalam hal ini adalah mempengaruhi perilaku dan kognisi 
individu dalam mengerjakan suatu tugas atau pekerjaan tertentu, termasuk 
pula perilaku dan usaha individu ketika menghadapi kesulitan dalam 
menyelesaikan tugas sehingga mencapai hasil yang diinginkan 
Faktor yang mempengaruhi kepribadian tahan banting pada ibu bekerja 
yang terakhir ialah menikmati peran. Lima dari enam subjek dapat mengatasi 
tekanan-tekanan dan rasa lelah yang muncul karena subyek menikmati kedua 
peran yang dijalani. sehingga walaupun kedua kewajiban terasa berat namun 
subjek tetap menikmatinya. Hal Tersebut sesuai dengan pendapat Odgen 
(dalam Sabela dkk, 2014) hardiness merupakan salah satu karakter yang dapat 
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mempengaruhi individu tentang bagaimana dirinya melihat sebuah situasi stres 
dan menentukan respon yang efektif. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ibu bekerja memiliki 
kepribadian tahan banting (hardiness). Alasan ibu untuk bekerja yakni karena 
telah bekerja sebelum menikah, ingin tetap berkarir, dapat mandiri, motivasi 
pendidikan anak dimasa depan dan membantu finansial keluarga serta 
memenuhi kebutuhan membuat ibu bekerja tetap berkomitmen bekerja, kuat 
dan mampu menjalankan kedua perannya. Selain komitmen, ibu yang bekerja 
dapat mengontrol kejadian-kejadian tidak terduga seperti kedua peran yang 
harus dilakukan bersamaan dan lelah fisik yang dirasakan dengan cara istirahat, 
berfikir positif, dan menikmati peran yang menjadi tanggung jawabnya. 
Tantangan dalam menyikapi perubahan peran tidak dianggap sebagai suatu 
ancaman. Ibu bekerja tidak ingin pasrah dengan keadaan yang dijalani, justru 
ibu bekerja ingin terus maju dan berkembang dengan cara mengembangkan 
potensi yang dimiliki, lebih baik dalam mengurus rumah tangga, tetap 
menjalankan peran ganda dan karir yang lebih baik. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepribadian tahan banting (hardiness) pada ibu bekerja ialah 
status pekerjaan, motivasi akademik anak, motivasi berkarir dan menikmati 
perannya  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti ingin memberikan saran 
yang sekiranya dapat digunakan : 
Diharapkan bagi ibu yang bekerja dapat terus menjalankan komitmennya 
menjalani peran ganda sesuai dengan tujuan, agar keinginan tercapai dan dapat 
terus mengembangkan potensi di tengah tugasnya menjadi ibu rumah tangga.  
Bagi peneliti selanjutnya, mampu menggali lebih dalam mengenai kepribadian 
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